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ABSTRAK 
Kajian ini mengkaji tentang makna yang terkandung dalam Jargon Cendol Dawet yang saat ini marak di dunia musik 
Indonesia khususnya genre Dangdut. Dalam jargon ini merupakan representasi makna kebersamaan yang dikaji 
dengan semiotika Roland Barthes. Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian deskriptif kualitatif dengan analisis semiotika Roland Barthes karena menafsirkan tanda merupakan proses 
komunikasi. Penelitian ini menggunakan paradigma Kritis. Hasil penelitian ini menemukan makna kebersamaan 
yang terkandung dalam jargon tersebut. 
Keyword : Jargon, Representasi, Semiotika 
 
 

ABSTRACT 
This study examines the meaning contained in the Jargon "Cendol Dawet" which is currently rife in the world of 
Indonesian music, especially the Dangdut genre. In this jargon, it is a representation of the meaning of togetherness 
which is examined using Roland Barthes' semiotics. The research method that will be used in this research is 
descriptive qualitative research method with semiotic analysis of Roland Barthes because interpreting signs is a 
communication process. This study uses the Critical paradigm. The results of this study found the meaning of 
togetherness contained in the jargon. 
Keyword : Jargon, Representation, Semiotics 
 
 
PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki ragam budaya dan adat 
istiadat. Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 
merupakan negara kepulauan dengan puluhan 
provinsi. Jumlah provinsi Indonesia saat ini adalah 34 
provinsi. Indonesia adalah salah satu negara 
kepulauan terluas di dunia. Bahkan, Indonesia terletak 
pada kawasan yang strategis. Menurut data terbaru 
dari Kementerian Kelautan dan Perikanan, Indonesia 
memiliki 16.771 pulau, yang terdiri dari pulau besar 
dan kecil. secara garis besar, Indonesia memiliki lima 
pulau besar, antara lain Papua, Kalimantan, Sumatera, 
Sulawesi, dan Jawa. Dari pemaparan tersebut bisa 
disimpulakan bahwa banya sekali perbedaan yang ada 
di Indonesia. Selain perbedaan Bahasa, agama dan 
Suku, Indonesia memiliki banyak kesenian khas 
daerah masing-masing dan lagu daerah. Selain lagu 
Nasional yang berbahasa Indonesia, alat musik 
tardisional memiliki ciri khas tersendiri dan nada 
tersendiri.  

 
Dengan memiliki keragaman tersebut pada bidang 
musik di Indonesia maka terbentuklah sebuah Selera 
dalam Musik, ada banyak jenis musik bisa dinikmati 
di Indonesia namun ada beberapa jenis musik yang 
digemari oleh masyrakat Indonesia. Pada situs Skala 
Survei Indonesia jenis Musik Dangdut masih menjadi 
musik digemari oleh masyrakat Indonesia sebanyak 
58,1 %.  

 
Jenis Musik yang disukai Publik Indonesia 

Sumber :  
(Skala Survei Indonesia, n.d.)  

Dari hasil survei tersebut maka sudah menunjukan 
bahawa masyarakat Indonesia masih dan tetap 
menyukai Musik Dangdut. Musik dangdut merupakan 
musik nasional yang harus dilestarikan oleh 
masyarakat Indonesia terutama oleh anak muda. 
Banyak masyarakat Indonesia yang menyukai irama 
pada musik dangdut, dan musik dangdut juga musik 
yang berperngaruh dalam musik di Indonesia. 
Penggunaan alat musik gendang yang menghasilkan 
suara dang dan dut menjadikan ciri khas pada musik 
dangdut sendiri. Biasanya irama dangdut ditandai 
dengan suara dang pada ketukan ke empat dan untuk 
suara dut pada ketukan ke satu. Irama musik yang 
memadukan irama Melayu Deli, musik kasidah dan 
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irama tabla India merupakan awal munculnya irama 
musik dangdut (Suharto, 1995). (Andaryani, 2011) 
menjelaskan bahwa dangdut adalah musik yang 
mengeluarkan suara dang dan dut, yang awalnya 
musik dangdut ini bahan celaan untuk Orkes Melayu 
dangdut yang mengikuti gaya Hisdustan dengan 
menggunakan alat musik tabla. Perbedaan gaya baru 
dari musik Orkes Melayu dangdut menjadikan 
perbedaan dengan Orkes Melayu asli yang bertempat 
di samping sekitar Malaysia. Perubahan alat musik 
menjadi menggunakan alat musik bongon atau 
kendang tradisional setempat menjadikan salah satu 
perbedaan dengan Orkes Melayu dangdut. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dinyatakan 
bahwa ciri khas irama musik dangdut terletak pada 
bunyi gendang “dang” dan “dut” serta kata dangdut 
sendiri berasal dari cemooh atau celaan untuk Orkes 
Melayu dangdut yang mengikuti gaya Hisdustan 
dengan menggunakan alat musik tabla.  
 
Musik dangdut telah muncul dan bercampur dengan 
irama musik dari India setelah Islam masuk ke 
Indonesia. Sebelum sepopuler sekarang di Indonesia, 
musik dangdut itu awalnya adalah sebuah celaan buat 
selera musik kampungan untuk kelas bawah. Musik 
yang berkembangnya haya di Indonesia yaitu genre 
musik Dangdut. Musik dangdut ini merupakan 
perubahan dari musik Melayu sekitar tahun 1940an. 
Pada kurun waktu yang sama dalam perubahan pada 
musik Melayu mulai masuk unsur-unsur musik dari 
India dan Timur Tengah, unsur tersebut salah satunya 
dari penggunaan alat musik tabla dari India dan 
cengkok serta intonasi dari Timur Tengah. Disini 
irama khas dari musik dangdut yang merupakan salah 
satu bagian musik yang memiliki nilai seni tinggi 
dimulai (Kurniasari, 2014). 
 
Kesumah (Andaryani, 2011) sekitar tahun 1960an, 
bermunculannya kelompok musik yang mengadakan 
perubahan baru terhadap musik dangdut. Rhoma 
Irama serta kelompok Sonetanya membuat perubahan 
pada musik dangdut dari syair dan instrument 
musiknya pada tahun 1973 yang menjadikan dangdut 
naik kelas, syair tersebut berupa paket da’wah agar 
musik dangdut ini selain digunakan untuk hiburan 
atau pelepas lelah musik dangdut juga dapat dijadikan 
sebagai mediapenyampaian pesan. Bermunculannya 
bintang-bintang baru pada dangdut sekitar tahun 
1980an seperti seperti Reynold Panggabean yang 
mencampurakan irama disco dengan irama dangdut, 
dan Rhoma Irama yang mencampurkan irama musik 
rock kedalam musik dangdut yang tentunya mampu 
membuat masyarakat di Indonesia tertarik. Menurut 
penjelasan dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa dulunya musik dangdut perpaduan 
dari aliran musik India dan aliran musik Timur 
Tengah dan pada awal 1960an bermunculannya 
kelompok musik yang mengadakan perubahan baru 
terhadap musik dangdut. Syair tersebut berupa paket 
da’wah agar musik dangdut ini selain digunakan 
untuk hiburan atau pelepas lelah musik dangdut juga 
dapat dijadikan sebagai media penyampaian pesan. 

Bermunculan musisi dangdut di Indonesia pada era 
2020 ini mendapat perhatian khusus dikarenakan ada 
salah satu musisi music tradisional campur sari yang 
sangat tenar dikarenakan nama dan sosoknya mulai 
diminati oleh kalangan ibukota. Musisi yang akrab 
dengan nama Didi Kempot pada tahun 2018 mulai 
muncul di Industri musik Nasional berkat dorongan 
dari penggemar yang mulai suka dengan  lagu 
tradisional berbahasa jawa. Pada waktu pertunjukan 
secara langsung muncul jargon Popular yang selalu di 
suarakan yaitu istilah Cendol Dawet. Pada setiap 
pertunjukan Didi Kempot secara langsung selalu 
diselipkan jargon tersebut sampai hamper semua 
penyanyi Dangdut di Indonesia mengikuti jargon 
tersebut dalam setiap pertunjukannya. Dalam 
penggunakan kalimat Cendol Dawet yang dijadikan 
jargon pada setiap pertunjukan sama sekali tidak ada 
hubungan dengan lirik lagu dalam semua lagu 
dangdut. Jargon tersebut pertama kali digunakan oleh 
Abah Lala yaitu musisi asal Kota Boyolali. Diketahui 
melalui situs www.kapanlagi.com(Gita, 2019) bahwa 
Abah Lala yang tergabung dalam Orkes MG 86 
menyisipkan jargon tersebut saat membawakan lagu 
Didi Kempot dengan judul Pamer Bojo. Maksud dari 
jargon tersebut adalah untuk menciptakan jargon yang 
terdengar Positif ditelinga Masyarakat. Jika 
masyarakat sering mendengar istilah jargon “ Tarik 
Bang”, “ayo digoyang”, “buka sitik joss”, yang 
terdengar memiliki konotasi Negatif. Maka jargon 
“Cendol Dawet” disisipkan sebagai pengganti jargon 
yang terdengar negatif.  
 
Dalam setiap pertunjukan Musik Dangdut di 
Indonesia saat ini selalu muncul jargon “Cendol 
Dawet” menarik untuk diteliti. Adapun jargon 
tersebut tidak hanya Cendol Dawet saja. Jargon 
tersebut ada kelanjutan kalimat tersebut, kalimat 
lengkap dalam jargon tersebut sebagai berikut : 

 
“Cendol dawet, cendol dawet seger, lima ratusan gak 
pake ketan. Ji, ro, lu, pat, limo, enem, pitu, wolu. Tak 
kintang-kintang, tak kintang-kintang, tak kintang-
kintang.” 

 
Dari pemaparan tersebut penulis ingin Meneliti 
bagaimana Representasi Jargon Cendol Dawet 
tersebut melalui sudut pandang disiplin Ilmu 
Komunikasi. Representasi tersebut akan diteliti 
melalui teori Semiotika Roland Barthes. Penulis 
memilih teori tersebut dengan harapan bagaimana 
makna yang ada dibalik jargon “Cendol Dawet” pada 
Industri dangdut di Indonesia.  

Berdasarkan ilatar ibelakang itersebut irumusan 
dalam penelitian ini bagaimana Representasi Makna 
Jargon “Cendol Dawet” Pada Musik Dangdut di 
Indonesia? 
 
Jargon 
Jargon merupakan laras bahasa yang sengaja dipakai 
oleh kalangan tertentu tetapi tidak dipahami oleh 
kalangan di luar. Jargon biasanya berkenaan dengan 
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kosa kata khusus yang digunakan dalam bidang 
kehidupan tertentu. Kadang istilah jargon membuat 
kita bingung, karena sebenarnya jargon merupakan 
jenis kata atau kalimat berbicara yang digunakan 
dalam kelompok orang-orang tertentu dalam bidang 
yang sama yang tidak diketahui oleh orang lain. 
 
(Chaer, 2010) menjelaskan bahwa jargon adalah 
variasi sosial yang digunakan secara terbatas oleh 
kalangan-kalangan sosial tertentu. Ungkapan yang 
digunakan seringkali tidak dapat dipahami oleh 
masyarakat umum atau masyarakat di luar 
kelompoknya. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (Departemen Pendidikan Nasional, n.d.), 
jargon adalah kosakata khusus yang digunakan di 
bidang kehidupan (lingkungan) tertentu. (Nuryadi, 
2010) dalam Ribins mendefinisikan jargon adalah 
laras bahasa yang sengaja dipakai oleh kalangan 
tertentu tetapi tidak dipahami oleh kalangan di luar 
kalangan tersebut. Jargon biasanya berkenaan dengan 
kosa kata khusus yang digunakan dalam bidang 
kehidupan tertentu. Istilah jargon terkadang membuat 
kita bingung, karena sebenarnya jargon merupakan 
jenis kata atau kalimat berbicara yang digunakan 
dalam kelompok orang- orang tertentu dalam bidang 
yang sama yang mungkin tidak diketahui oleh orang 
lain. Jargon ini pulalah yang sering digunakan oleh 
musisi Dangdut di Indonesia.  
 
Perkembangan bahasa sejalan dengan adanya 
kemajemukan masyarakat yang bergantung pada 
kehendak pemakainya (Kartomihardjo, 1988). 
Perkembangan bahasa sangat membuka diri terhadap 
pemakai bahasa untuk (1) menciptakan kata-kata 
baru, (2) menggunakan kata lama dengan makna baru, 
(3) membuat hal baru yang belum diciptakan 
sebelumnya, (4) menyusun kalimat-kalimat yang baru 
menjadi suatu wacana yang benaar-benar baru. 
Pernyataan tersebut dapat dijadikan referensi bahwa 
jargon memilki kesamaan dengan perkembangan 
bahasa. Jargon sebagai kata teknis atau rahasia dalam 
suatu bidang tertentu dalam setiap bidang kehidupan  
(Keraf, 1991). Hal ini menggambarkan ciri jargon 
yang pertama bersifat internal. Maksudnya jargon 
digunakan oleh kelompok sosial tertentu hanya 
terbatas pada interen kelompoknya (Keraf, 1991). 
Teori diatas menunjukkan bahwa jargon bergerak 
dinamis dan sesuai dengan sifat perkembangan suatu 
Bahasa. 
 
Jargon berfungsi sebagai bahasa yang mudah dan 
merupakan identifikasi kelompok tertentu, bagi orang 
atau kelompok yang memahaminya, jargon 
merupakan bahasa untuk mempermudah penuturnya 
mengungkapkan keterangan yang panjang dan 
berbelit-belit. Ketika digunakan oleh anggota 
kelompok tertentu, jargon menjadi bahasa yang 
efisien dan efektif. Menurut (Crystal, 1992) jargon 
mempunyai beberapa fungsi. Adapun daiantaranya 
meliputi sebagai sarana untuk (1) menyegarkan 
suasana, (2) sarana untuk menciptakan humor, (3) 
sarana untuk menyindir atau mengejek, (4) sarana 

untuk mengakrabkan suatu hubungan, (5) sarana 
untuk merahasiakan informasi tertentu, (6) sarana 
untuk menghaluskan sesuatu yang dianggap vulgar 
atau tabu, (7) sarana untuk mengungkapkan sikap atau 
perasaan hati, dan yang terkahir (8) sarana untuk 
menunjukkan keanggotaan seseorang terhadapa 
kelompok sosial tertentu. 

i 
Representasi 
Kata representasi, dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, diartikan sebagai perbuatan yang 
mewakili, keadaan yang diwakili, apa yang mewakili, 
perwakilan (Departemen Pendidikan Nasional, n.d.) 
 
Representasi menunjukkan dunia sebagai 
pertunjukkan bagi subjek penglihat atau subjek yang 
mengetahui. Dengan demikian segala yang ada, baik 
rasa, cahaya, audio, visual, ruang, dan waktu tidak 
memiliki eksistensi terhadap dirinya sendiri. 
Representasi muncul karena adanya keterbatasan, 
representasi merupakan ilusi yang ditangkap dan 
menjebak dalam ilusi tersebut untuk percaya seolah-
olah representasi yang ditampilkan sebagai inti dari 
dunia (A. Setyo, 2004).  
 
Secara isederhana, isistem irepresentasi ibisa 
dipahami isebagai iseperangkat icara iuntuk  
menyampaikan ipesan  dari ibawah isadar ikepada 
dunia iluar. iSehingga isemua iinformasi iyang berupa 
internal idiolah idengan ipola tertentu, ikemudian 
disampaikan idengan ipola iyang itertentu ipula 
(Saiful, i2011). i 
 
Berkaitan idengan iapa iyang idirujuk ioleh ikata 
representasi, iterdapat idefinisi iyang isederhana idan 
menyeluruh, berbagai irepresentasi idi imedia iadalah 
sisi iyang itampak idari iteknologi, itetapi iterdapat 
sesuatu iyang ilebih idari pada iitu. iKata representasi 
jelas imerujuk ipada ideskripsi iorang-orang iyang 
membantu imendefinisikan ikekhasan kelompok-
kelompok itertentu, imisalnya iguru. iKata itersebut 
juga imerujuk ipada ipenggambaran, imisalnya 
sekolah. iKata itersebut itidak ihanya itentang 
penampilan idi ipermukaan. iKata itersebut ijuga 
menyangkut imakna-makna iyang idikaitkan idengan 
penampilan iyang idikonstruksi, imisalnya imakna 
tentang iguru idan isekolah. i 
 
(Hall, i1997) idalam ibuku iyang iberjudul iMedia dan 
Budaya iPopuler imendeskripsikan itiga ipendekatan 
terhadap representasi iyang idapat idiringkas isebagai 
berikut: i1. iReflektif, iyang iberkaitan idengan 
pandangan iatau imakna tentang irepresentasi iyang 
entah idi imana i„di iluar isana‟ idalam imasyarakat 
sosial. i2. iIntesional, iyang imenaruh perhatian 
terhadap ipandangan icreator/ iproduser irepresentasi 
tersebut isecara imenyeluruh isesuai idengan 
kehendak iproduser. i3. iKonstruksionis, iyang 
menaruh iperhatian iterhadap ibagaimana representasi 
dibuat imelalui bahasa, itermasuk ikode-kode ivisual 
(Graeme, i2012). 
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Dengan imenunjukkan idunia isebagai irepresentasi 
berarti idunia iyang imenampakkan idiri itersebut 
sebagai pertunjukkan ibagi isubjek ipenglihat iatau 
subjek iyang imengetahui. iDengan idemikian isegala 
yang iada, ibaik rasa, icahaya, iaudio, ivisual, iruang, 
dan iwaktu itidak imemiliki ieksistensi iterhadap 
dirinya isendiri. iRepresentasi muncul ikarena adanya 
keterbatasan, irepresentasi imerupakan iilusi iyang 
ditangkap idan imenjebak idalam iilusi tersebut untuk 
percaya iseolah-olah irepresentasi iyang iditampilkan 
sebagai iinti idari idunia i(A. iSetyo, i2004). 

 
Semiotika ii 
Menurut iialex iisobur iisecara iietimologis, iiistilah 
semiotika iiberasal iidari iiyunani ii“semion” iiyang 
berarti i“tanda”. iiTanda iiitu iisendiri iididefinisikan 
sebagai iisuatu iiatas iidasar iikonvensi iisosial iiyang 
tergabung isebelumnya, iidapat iidianggap iimemiliki 
sesuatu iiyang iilain i(Sobur, i2013). iiSemiotika 
adalah iiilmu itentang itanda- iitanda. iiStudi 
tentangitanda iidan iisegalanya iiyang iiberhubungan 
dengan iicara iifungsinya, ihubungan idengan iitanda-
tanda iilain. iiPengiriman iidan iipenerimaannya oleh 
mereka iiyang iimenggunakannya. iiMenurut 
(Premiger, i2001), i(Asy’ari, i2018) iilmu iiini 
menganggap iibahwa iifenomena iisosial iiatau 
masyarakat iidan iikebudayaan iiitu iimerupakan 
tandatanda. iiSemiotika iimempelajari iisistem ii– 
sistem, iiaturan ii– iiaturan, iikonvensi ii– iikonvensi 
yang iimemungkinkan iitanda ii- iitanda iitersebut 
mempunyai iiarti (B. iKris, i2001). iiSemiotika  sering 
dibagi iimenjadi iitiga iicabang: ii1. Semantik: 
hubungan iiantara iitanda dan iihal-hal iiyang mereka 
lihat iidenotata iimereka iiatau iimakna. ii2.  
Sintaksis: iihubungan iiantara iitanda-tanda iidalam 
struktur iiformal. ii3. iiPragmatik: iihubungan iiantara 
tanda iidan iitanda-menggunakan iiagen. 
 
Semiotika iiadalah iistudi iitentang iitanda-tanda 
(sign), iifungsi iitanda, iidan iiproduksi iimakna. 
Tanda iiadalah sesuatu iiyang iiberarti iisesuatuiuntuk 
orang iilain. iiStudi iisemiotik iitanda-tanda, 
penggunaan iitanda iidan segala iisesuatu iiyang 
berkaitan iidengan iitanda. iiDengan iikata iilain, iiide 
semiotik ii(tanda, iimakna, denotatum iidan 
interpretan) iidapat iiditerapkan iiuntuk iisemua 
bidang iikehidupan iiselama iitidak iiada prasyarat 
terpenuhi, iiyaitu iiada iiartinya iidiberikan, iiada 
makna iidan iiinterpretasi ii(Christomy 
i&iYuwono,i2004). iiAwal iimulanya iikonsep I 
semiotik iidiperkenalkan iioleh iiFerdinand iide 
Saussure iimelalui iidikotomi sistem iitanda:  
signified iidan iisignifier iiatau iisignifie iidan 
significant iiyang iibersifat iiatomistis. iiKonsep iiini 
iimelihat iibahwa iimakna iimuncul iiketika iiada 
iihubungan iiyang iibersifat iiasosiasi iiatau iiin 
iiabsentia iiantara ii‘yang iiditandai’ ii(signified) iidan 
ii‘yang iimenandai’ ii(signifier). iiTanda iiadalah 
iikesatuan iidari iisuatu iibentuk iipenanda 
ii(signifier) iidengan iisebuah iiide iiatau iipetanda 
ii(signified). iiDengan iikata iilain, iipenanda iiadalah 
ii“bunyi iiyang iibermakna” iiatau ii“coretan iiyang 

iibermakna”. iiJadi, iipenanda iiadalah iiaspek 
iimaterial iidari iibahasa iiyaitu iiapa iiyang 
iidikatakan iiatau iididengar iidan iiapa iiyang iiditulis 
iiatau iidibaca. iiPetanda iiadalah iigambaran 
iimental, iipikiran, iiatau iikonsep. iiJadi, iipetanda 
iiadalah iiaspek iimental iidari iibahasa i(Bertens, 
i2007)i. iiDalam iiperkembangannya, iikajian 
iisemiotika iiberkembang iikepada iidua iiklasifikasi 
iiutama, iiyakni iisemiotika iikomunikasi iidan 
iisemiotika iisignifikasi. iiSemiotika iikomunikasi 
iimenekankan iipada iiteori iitentang iiproduksi 
iitanda iiyang iisalah iisatu iidi iiantaranya 
iimengasumsikan iiadanya iienam iifaktor iidalam 
iikomunikasi ii(pengirim, iipenerima, iipesan, 
iisaluran iidan iiacuan). iiSedangkan iisemiotika 
iisignifikasi iimemberikan iitekanan iipada iiteori 
iitanda iidan iipemahamannya iidalam iisuatu 
iikonteks iitertentu i(Sobur, i2013). iiDi iisinilah 
iimunculnya iiberbagai iicabang iikajian iisemiotika 
iiseperti iisemiotika iibinatang ii(zoomsemiotics), 
iisemiotika iimedis ii(medicals iisemiotics) iidan 
iilain-lain, iiyang iimana iimenurut iiEco ii(1979) 
iimencapai ii19 iibidang iikajian i(Sobur, i2013). 

 
Semiotika iRoland iBarthes 
Semiotika iadalah isuatu iilmu iatau imetode ianalisis 
iuntuk imengkaji itanda. iTanda-tanda iadalah 
iperangkat iyang ikita ipakai idalam iupaya iberusaha 
imencari ijalan idi idunia iini, idi itengah-tengah 
imanusia idan ibersama-sama imanusia. iSemiotika, 
iatau idalam iistilah iBarthes, isemiologi, ipada 
idasarnya ihendak imempelajari ibagaimana 
ikemanusiaan i(humanity) imemaknai ihal-hal 
i(things). iMemaknai i(to isinify) idalam ihal iini 
itidak idapat idicampuradukkan idengan 
imengkomunikasikan i(to icommunicate). iMemaknai 
iberarti ibahwa iobjek-objek itidak ihanya imembawa 
iinformasi, idalam ihal imana iobjek-opbjek iitu 
ihendak iberkomunikasi, itetepi ijuga imengkonstitusi 
isistem itersetruktur idari itanda iBarthes, i1988 
idalam i(Kurniawan, i2001) iPada ipenelitian iini 
ipenulis imenggunakan iteori isemiotika idari iRoland 
iBarthes ikarena iteorinya ilebih ikritis idaripada iteori 
isemiotika ilainnya. iMenurut iBarthes, isemiologi 
ihendak imempelajari ibagaimana ikemanusiaan 
i(humanity) imemaknai ihal- ihal i(things). 
iMemaknai, idalam ihal iini itidak idapat idisamakan 
idengan imengkomunikasikan. iMemaknai iberarti 
ibahwa iobyek- iobyek itidak ihanya imembawa 
iinformasi, idalam ihal imana iobyek- iobyek iitu 
ihendak iberkomunikasi, itetapi ijuga imengkonsitusi 
istruktur idari itanda. iBarthes, idengan idemikian 
imelihat isignifikasi isebagai isebuah iproses iyang 
itotal idengan isuatu isusunan iyang isudah 
iterstruktur. iSignifikasi itidak iterbatas ipada ibahasa, 
itetapi ijuga ipada ihal-hal ilain idi iluar ibahasa. 
iBarthes imenganggap ikehidupan isosial, iapapun 
ibentuknya imerupakan isuatu isistem itanda 
itersendiri i(Kurniawan, i2001). 
 
Teori isemiotika iBarthes ihampir isecara iharfiah 
iditurunkan idari iteori ibahasa imenurut ide 
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iSaussure. iRoland iBarthes imengungkapkan ibahwa 
ibahasa imerupakan isebuah isistem itanda iyang 
imencerminkan iasumsi-asumsi idari imasyarakat 
itertentu idlam iwaktu itertentu i(Sobur, i2013). 
iSelanjutnya, iBarthes i1957, idalam ide iSaussure 
i(Erlangga i& iUtomo, i2021) imenggunkan iteori 
iSignifiant-signifie iyang idikembangkan imenjadi 
iteori itentang imetabahasa idan ikonotasi. iIstilah 
isignificant imenjadi iekspresi i(E) idan isignifie 
imenjadi iisi i(C). iNamun, iBarthes imengatakan 
ibahwa iantara iE idan iC iharus iada irelasi i(R) 
itertentu isehingga imembentuk itanda i(sign, iSn). 
iKonsep irelasi iini imembuat iteori itentang itand 
ialebih idari isatu idengan iisi iyang isama. 
iPengembangan iini idisebut isebagai igejala imeta-
bahasa idan imembentuk iapa iyang idisebut 
ikesinoniman i(synonim) i(Nyi iwayan iSartini). 
iPandangan iSaussure, iBarthes ijuga imeyakini 
ibahwa ihubungan iantara ipenanda idan ipertanda 
itidak iterbentuk isecara ialamiah, imelainkan ibersifat 
iarbiter. iBila iSaussure ihanya imenekankan ipada 
ipenandaan idalam itataran idenotatif, imaka iRoland 
iBarthes imenyempurnakan isemiologi iSaussure 
idengan imengembangkan isistem ipenandaan ipada 
itingkat ikonotatif. iBarthes ijuga imelihat iaspek ilain 
idari ipenandaan, iyaitu i“mitos” iyang imenandai 
isuatu imasyarakat. 

 
Peta iTanda iRoland iBarthes 

 

 
 

Tabel i2.1 iPeta iTanda iRoland iBarthes 

Sumber i: iPaul icobley i& iLitzza iJansz. i1999. 
iIntroducing iSemotics. iNy: iTotem iBooks, iHlm i51. 

i(Sobur, i2013) 
 
Dari ipeta iBarthes idiatas iterlihat ibahwa itanda 
denotatif i(3) iterdiri iatas ipenanda i(1) idan pertanda 
(2). iAkan itetapi, ipada isaat ibersamaan itanda 
denotatif iadalah ijuga itanda ikonotatif i(4). i 
Denotasi idalam ipandangan iBarthes imerupakan 
tataran ipertama iyang imaknanya ibersifat itertutup. 
Tataran idenokasi imenghasilkan imakna iyang 
eksplisit, ilangsung idan ipasti. iDenokasi imerupakan 
makna iyang isebenar-benarnya, iyang idisepakati 
bersama isecara isosial, iyang irujukannya ipada 
irealitas. 
 
Tanda ikonotatif imerupakan itanda iyang 
ipenandanya imempunyai iketerbukaan imakna iatau 
imakna iyang iimplisit,tidak ilangsung, idan itidak 
ipasti, iartinya iterbuka ikemungkinan iterhadap 
ipenafsiran-penafsiran ibaru. iDalam isemiologi 
iBarthes, idenokasi imerupakan isistem isignifikasi 

itingkat ikedua. iDenotasi idapat idikatakan 
imerupakan imakna iobjektif iyang itetap, isedangkan 
ikonotasi imerupakan imakna isubjektif idan 
iberfariasi i(Vera, i2014). 
 
 Dalam ikerangka iBarthes, ikonotasi iidentik idengan 
ioperasi iideologi, iyang idisebut isebagai i“mitos” 
idan iberfungsi iuntuk imengungkapkan idan 
imemberikan inilai-nilai idominan iyang iberlaku 
idalam isuatu iperiode itertentu. iDi idalam imitos 
ijuga iterdapat ipola itiga idimensi ipenanda, 
ipertanda idan itanda. iNamun isebagai isuatu isistem 
iyang iunik imitos idibangun ioleh isuatu irantai i 
ipemaknaan iyang itelah iada isebelumnya iatau 
idengan ikata ilain, imitos iadalah isuatu isistem 
ipemaknaan itataran ikedua. iDi idalam imitos ipula, 
isebuah ipertanda idapat imemiliki ibeberapa 
ipenanda i(B. iKris, i2001). 
 
 Dalam ipandangan iBarthes idengan ikonsep imitos 
idalam iarti iumum. iBarthes imengemukakan imitos 
iadalah iBahasa, imaka imitos iadalah isebuah isistem 
ikomunikasi idan imitos iadalah isebuah ipesan. 
iDalam iuraiannya, iia imengemukakan ibahwa 
imitos idalam ipengertian ikhusus iini imerupakan 
iperkembangan idari i konotasi. 
 
 Konotasi iyang isudah iterbentuk ilama 
idimasyarakat iitulah imitos. iBarthes ijuga 
imengatakan ibahwa imitos imerupakan isistem 
isemiologis, iyakni isistem itanda-tanda iyang 
idimakna imanusia i(Hoed. iB.H, i2008) i. iMitos 
ibarthes idengan isendirinya iberbeda idengan imitos 
iyang ikita ianggap itahayul, itidak imasuk iakal, 
iahistoris idan ilain-lainnya, itetapi imitos imenurut 
iBarthes isebagai itype iof ispeech i(gaya ibicara) 
iseseorang i(Vera, i2014). 
 
METODOLOGI 
 Paradigma 
 Paradigma ikritis ipada idasarnya ibanyak 
idipengaruhi ioleh ipemikiran isorang iYahudi 
iJerman iyang ibernama iKarl iMarx. iDan ibisa 
idikatakan ibahwa igagasangagasan ipemikiran iMarx 
iini imerupakan igerakan iPost iPencerahan, 
ikebalikan idari ijaman iPencerahan idi iabad i18 
iyang idipandang ititik ikluminasi irasionalisme ibarat 
iyang iyakin idengan iindividualisme idan ikebebasan 
iuniversal i(positivisme). i 
 Max iHorkheimer idan irekan-rekannya idi iMazhab 
iFrankfurt imenjadikan ipemikiran iMarx isebagai 
ilandasan imereka idalam imengkaji igejala, ikasus 
idan ipermasalahan iyang iada idi imasyarakat. 
iMereka idapat idikatakan isebagai ipengintepretasi 
ipemikiran iMarx idan isedikit imemodifikasinya 
isesuai idengan ikajian imereka. iKarena iMarx 
isendiri imisalnya itidak imenyinggung isecara 
ilangsung iatau ibarangkali isedikit imembahas 
ibagaimana iperan idan iposisi imedia imassa idan 
iranah ikomunikasi isecara ilangsung. I 
 
 Selain iHorkheimer, ibanyak ilagi ipara ipendiri 
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ipendekatan ikritis iini. iMisalnya iAntonio iGramsci 
iyang iterkenal idengan iistilah i“Hegemoni”-nya 
iyang imenunjuk ipada isebuah ikonsep iyang 
imelihat ibahwa ipada idasarnya ikekuatan ibahasa 
imenjadi isebuah ikekuatan iyang idapat imemelihara 
ikekuasaan isuatu ikelompok iatas ikelompok ilain, 
imedia imassa ijuga imenjadi isebuah imedia iefektif 
idalam imemelihara ikekuasaan itersebut. iLain ilagi 
idengan iLouis iAlthusser iyang imenawarkan iistilah 
i“Ideological iState iAparatus”, i“Repressive iState 
iApparatus” idimana ipemikiran iini imelihat ibahwa 
imedia imassa ihingga imiliter iberkontribusi ibesar 
ipanda ipengendalian igagasan isebuah imasyarakat 
ioleh iorang iyang iberkuasa. iPenerus idari 
iHorkheimer, iArdono ihingga iAlthuser iadalah 
iJuergen iHabermans. 
 
 Inti ipendekatan ikritis iini ipada idasarnya isebagai 
ikritik iterhadap ipositivisme. iMereka imenunjukkan 
ibahwa ipositivisme iitu isangat ibermasalah, ikarena 
ipandangannya iadalah ibagaimana ipenerapan 
imetode iilmu-ilmu ialam ipada iilmu-ilmu isosial 
itak ilain idari isaintisme idan iideologi, ibahkan 
ipendekatan ikritis imenilai ipositivisme ihanya 
imeng”kontemplasikan” imasyarakat, ipositivisme 
imelestarikan istatus iquo ikonfigurasi imasyarakat 
iyang iada i(Hardiman, i2007) iJadi, ibagi 
ipendekatan ikritis, isetiap ipenelitian iharus 
imemperoleh ipengetahuan itentang idas isein i(apa 
iyang iada) idan ibukan idas isollen i(apa iyang 
iseharusnya iada). iSehingga iyang iterjadi 
ipengetahuan itidak imendorong ipada iperubahan 
iyang ilebih ibaik, inamun ihanya imenyalin idata 
isosial itersebut. I 
 
 Selain iitu iada ipendapat idari iHegel, idimana 
ibaginya ipengetahuan itidak idperoleh idalam iposisi 
isebagai isubjek-objek idimana iobjek idianggap 
isebagai isesuatu iyang iterpisah idari, idan 
iberoposisi idengan, imanusia iyang imempunyai 
ipengetahuan. iUntuk imengetahui idunia, imanusia 
iharus imembuat idunia imenjadi imiliknya isendiri. 
iHegel idalam i i(Fromm, i2002). i i 
  
 Penelitian iini imenggunakan imetode ipenelitian 
ideskriptif idengan ipendekatan ikualitatif. iPenelitian 
ikualitatif iadalah imetode ipenelitian iyang 
idigunakan iuntuk imeneliti ipada ikondisi iobjek 
ialamiah, i(sebagai ilawannya iadalah ieksperimen) 
idi imana ipeneliti iadalah isebagai iinstrumen ikunci, 
iteknik ipengumpulan idata idilakukan isecara 
itriangulasi i(penggabungan), ianalisis idata ibersifat 
iinduktif, idan ihasil ipenelitian ikualitatif ilebih 
imenekankan imakna idari ipada igeneralisasi 
i(Sugiyono, i2008). i 

Metode ipenelitian iyang iakan idigunakan 
idalam ipenelitian iini iadalah imetode ipenelitian 
ideskriptif ikualitatif idengan ianalisis isemiotika 
iRoland iBarthes ikarena imemaknai itanda iadalah 
iproses ikomunikasi. iSemiotika iadalah isuatu iilmu 
iatau imetode ianalisis iuntuk imengkaji itanda. 
iTanda-tanda iadalah iperangkat iyang ikita ipakai 

idalam iupaya iberusaha imencaari ijalan idi idunia 
iini, idi itengah-tengah imanusia idan ibersama-sama 
imanusia. iSemiotika, iatau idalam iistilah iBarthes, 
isemiologi, ipada idasarnya ihendak imempelajari 
ibagaimana ikemanusiaan i(humanity) imemaknai 
ihal-hal i(things). iMemaknai i(to isinify) idalam ihal 
iini itidak idapat idicampuradukkan idengan 
imengkomunikasikan i(to icommunicate). iMemaknai 
iberarti ibahwa iobjek-objek itidak ihanya imembawa 
iinformasi, idalam ihal imana iobjek-objek iitu 
ihendak iberkomunikasi, itetapi ijuga imengkonstitusi 
isistem iterstruktur idari itanda i(Kurniawan, i2001). 

 
 Objek iiPenelitian 
 Objek idari ipenelitian iini iadalah isebuah iJargon 
i“Cendol iDawet” iyang idipopularkan ioleh iMusisi 
iDangdut iDidi iKempot idan imusisi idangdut 
ilainnya isaat imelakukan ipertunjukan imusik. 
iDalam iJargon iTersebut itersebut iakan imencari 
iMakna i 
 
 Teknik iiPengumpulan iiData 
 Penelitian iini imengunakan idua ijenis idata iyang 
idikumpulkan iyaitu idata iprimer idan idata 
isekunder.Yang ikedua idata itersebut idigunakan 
isebagai idata ipenelitian ianalisis iyang isaling 
imelengkapi. 

 
 Data iiPrimer 
 Dalam ihal iini idata iprimer iyang idigunakan 
iadalah ivideo ipertunjukan imusic ilagu idangdut 
iDidi iKempot idan ilainnya. i 

 
 Data iiSekunder 
 Data isekunder iadalah idata iyang idiperoleh idalam 
ibentuk isudah ijadi i(tersedia) imelalui ipublikasi 
idan iinformasi iyang idikeluarkan idari iberbagai 
iorganisasi iatau iperusahaan. iUntuk imemperoleh 
idan imenunjang idata isekunder, imaka idalam 
ipenelitian iini ipenulis imenggunakan ibeberapa 
iteknik ipengumpulan idata ikepustakaan iyang 
idigunakan iuntuk imempermudah imendapatkan 
idata-data, iteori- iteori, imetode-metode ipenelitian 
idari ireferensi ibuku-buku, icatalog iyang iberkaitan 
iserta imenunjang ipenelitian, iserta imencari idata-
data iyang idibutuhkan imelalui iwebsite iatau 
iinternet ionline ibisa idibilang icara ibaru iyang ibisa 
idilakukan idalam imencari idata. iCaranya imudah, 
ikhalayak ihanya imenuliskan idata iapa iyang 
idibutuhkan idan isecara iotomatis iia iakan 
imenampilkan idata-data iyang idibutuhkan. 

 
 Teknik iiAnalisis iiData 
 Dalam ipenelitian iini ipeneliti imeneliti iJargon 
i“Cendol iDawet” iyang idipoupularkan ioleh iMusisi 
iDangdut iIndonesia, idalam ijargon iini imengandung 
inilai-nilai ikebersamaan. iPada ipenelitian iini iteknik 
ianalisis idata iyang idigunakan iadalah ianalisis idata 
iSemiotika iRoland iBarthes ikarena isalah isatu 
iunsur itanda idari iBarthes iadalah iDenotatif, 
iKonotatif, idan iMitos 
 



Jurnal	Media	Penyiaran	 	 Volume	01	Nomor	02	Desember	2021	
	 	 			ISSN:	2797-8095	 	

114 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Jargon iCendol iDawet i 
 Dalam ipertunjukan iMusik iyang idisaksikan ibanyak 
ipenonton imerupakan iimpian idari isetiap iMusisi 
iyang iberkarya idikarenakan imembuktikan ibahwa 
iadanya itimbal ibalik idari ikhalayak iyang 
imenyaksikan. iJika idalam ipertunjukan imusik ipop, 
ilirik ilagu iselalu idinyanyikan ioleh ipenonton isaat 
imenikmatinya. iBerbeda idengan imusic iDangdut 
iyang imemiliki iperbedaan idari ialunan ikendang 
iyang imembuat ipenonton iingin ibergoyang 
imenikmatinya imusik idangdut. iTak ijarang isetiap 
imusisi idangdut imemiliki iciri ikhas itersendiri. 
iMulai idari igoyangan, ikostum idan ijargon. iDalam 
ipenelitian iini iyang imenjadi ibahan ikajian iadalah 
iJargon iCendoL iDawet. iKalimat itersebut iyang 
ibiasa idi idengar imelalui ilagu idangdut i“Pamer 
iBojo” iciptaan iDidi iKempot inamun isejatinya 
ijargon itersebut imerupakan iciptaan imusisi ilokal 
iasal iBoyolali iAbah iLala iyang itergabung idari 
iOrkes iMG i86 iyang imenciptakan iJargon iTersebut. 
iMenurut iwww.tribunnews.com(D. iKris, i2019) i(di 
iakses i5 iNovember i2021), iAbah iLala imenciptakan 
ijargon itersebut isecara itidak isengaja idikarenakan 
iingin imenciptakan ijargon iyang iakrab idi itelinga 
ipenikmat iDangdut. iJika ijargon idangdut iyang 
isudah iada ilebih icenderung ikepada iranah iNegatif 
iseperti i“Tarik iMang..”, i“siap idigoyang”, i“buka 
isitik ijoss”. iMaka iAbah ilala imembuat iJargon 
iCendol iDawet iyang isebenarnya itidak iada 
ihubungannya idengan ilirik ilagu i“Pamer iBojo” 
iCiptaan iDidi iKempot. iJargon itersebut imuncul 
isecara ispontan idan ikata iCendol iDawet iberasal 
idari iminuman ikhas itradisional iIndonesia iyang 
imanis idan iharganya imasih isangat imurah. iSelain 
iitu iminuman itersebut imenjadi iminuman ikesukaan 
idari ianggota idari iOrkes iMG i86. iDi iluar idugaan 
ijargon itersebut imenjadi iterkenal isetelah idigunakan 
ioleh iPenyanyi iasli idari ilagu i“Pamer iBojo” iyaitu 
iDidi iKempot. i 

 
Pembahasan 
 Dalam ipenelitian iini, ipeneliti iberfokus ipada i 
iRepresentasi ijargon iCendol iDawet iyang 
imengandung iMakna iKebersamaan idi imusic 
iDangdut iIndonesia. iDalam iilmu iKomunikasi, 
iRepresentasi iJargon itersebut idapat iditeliti idengan 
iSemiotik iRoland iBarthes idimana iakan iditemukan 
ibagaimana iMakna iRepresentasi iMakna 
ikebersamaan idalam ijargon iterebut. iuntuk 
imenemukan iRepresentasi iMakna iTersebut ipeneliti 
iakan imengunakan iSemiotika iRoland iBarthes. i 
 Dalam iSemiotka iRoland iBarthes iterdapat 
i3 iTahapan idalam imeneliti, iyaitu iTahapan 
iDenotatif, iKonotatif idan iMitos. iUntuk 
imenemukan iMakna itersebut imaka iharus ijabarkan 
iKembali ikalimat iJargon iTersebut. i 
 
Tahapan iDenotatif 
 Pada itahapan iini ipenulis iakan imemaparkan ilirik 
ijargon itersebut idengan imemnganalisa isecara 

iperkalimat. iDalam ikalimat ijargon itersebut iadalah 
i 
“Cendol idawet, icendol idawet iseger, ilima iratusan 
igak ipake iketan. iJi, iro, ilu, ipat, ilimo, ienem, ipitu, 
iwolu. iTak ikintang-kintang, itak ikintang-kintang, 
itak ikintang-kintang.” 
 
 Dalam ijargon iini imenyebutkan ibahwa iCendol 
iDawet iyang idiulang ibeberapa ikali iyang 
imenandakan iadanya ipenekanan iintonasi iagar 
iterdengar ilebih ijelas idan imudah idiingat. i“Lima 
iratusan iga ipake iketan”. iPada ikalimat itersebut 
imemiliki imakna idenotatif imemberikan iketerangan 
ibahwa iminuman iDawet imemiliki iharga imurah 
idan imudah idijangkau iserta ibisa idinikmati ioleh 
isemua ikalangan. iSelanjutnya i“Ji, iro, ilu, ipat, 
ilimo, ienem, ipitu, iwolu” imerupakan isingkatan 
iyang iberasal idari iBahasa iJawa iyaitu iangka, iSiji, 
iLoro, iTelu, iPapat, iLimo, iEnem, iPitu, iWolu iyang 
ijika iditerjemahkan ipada iBahasa iIndonesia iadalah 
iSatu, iDua, iTiga, iEmpat, iLima, iEnam,Tujuh idan 
iDelapan. iHitungan itersebut ibiasa idigunakan 
iuntuk imemberi iaba-aba iatau itanda idimulai 
isebuah inyanyian iatau iGerakan idalam itarian. iLalu 
ipada ikalimat i i“Tak ikintang-kintang, itak ikintang-
kintang, itak ikintang-kintang.” iMerupakan 
inyanyian iyang ibiasa iditunjukan iuntuk ianak ibalita 
ijika isedang imenangis idengan imaksud 
imemberikan ipenghiburan. i 
 
Tahapan iKonotatif 
 Pada iTahapan iIni iadalah ibagaimana iPenulis iakan 
imencari iMakna ikalimat itersebut isecara ikonotatif. 
iPenulis iakan imemilih ikalimat iyang iterkandung 
idalam ijargon iTersebut. iCendol iDawet ijika isecara 
ikonotatif ibisa idilihat idari ibentuknya. iMinuman 
ikhas iJawa iTengah iini isangat idigemari ikarena 
imanisnya. iMinuman iini iterbuat idari itepung iberas 
iyang idiolah imenjadi ihijau idan idisajikan iBersama 
ies ibatu iserta isantan. iSecara ikonotatif icendol 
idawet iini idiibarakat iadalah isekelompok iorang 
ipenyuka imusik iterutama iMusik iDangdut iyang 
iBersatu idalam isatu igelas idan idiberi iSantan 
ikelapa isebagai ipemersatu. iSantan iini 
imerepresentasikan ipemersatu isemua iorang iyang 
imemyukai imusic idangdut. iJargon itersebut 
idiharapkan iakan iseperti iCendol iDawet iyang 
idisukai ioleh isemua ikalangan ibegitu ipula idengan 
iMusik iDangdut. iKalimat i“Lima iRatusan iga ipake 
iketan” imerepresentasikan ibahwa imusic idangdut 
iini imerakyat idan isemua ikalangan ibisa imenikmati 
idari ikalangan iminoritas idan imayoritas.selanjutnya 
i“Tak ikintang-kintang, itak ikintang-kintang, itak 
ikintang-kintang.” iMerupakan ibagaimana imusic 
idangdut imenjadi ipenghiburan ibagi isemua iorang 
iyang isedih. iAgar isemua iorang ibisa imenikmati 
imusic idangdut idengan igembira. i 
 
Tahapan iMitos 
Pada itahapan iMitos iini imerupakan irepresentasi 
idari idenotatif idan ikonottatif. iDalam itahapan 
imitos ipenulis iakan imemberikan ihasil 
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iPenggabungan imakna isebelumnya. iDalam ijargon 
iCendol iDawet ibisa idianalisa ibahwa ijargon 
iTersebut imemiliki imakna iyang isangat 
imerepresentasikan iKebersamaan. iDalam isegelas 
icendol idawet imemiliki ikomposisi. iCendol, 
iSantan, iGula iAren idan iEs iBatu. iDalam 
isemiotika iRoland iBarthes iTahapan iini imenurut 
ipenulis isebagai iberikut i: 

1. Dalam iCendol idawet imerupakan 
ibagaimana ibersatunya isemua ielement 
iyang idapat imemberikan ikesegaran ibagi 
isemua ipenikmat iminuman. iMusik 
iDangdut iyang iIndentik idengan igoyangan 
imerupakan isebuah irepresentasi 
ikegembiraan idan ikesenangan idalam 
ibermusik. iSemua iBersatu idalam isatu 
iwadah iyaitu igenre imusik iDangdut iyang 
imemberikan inuansa ibaru idalam 
ikebersamaan ipenikmat imusik idangdut. i 

2. Pemanis iGula iAre idalam iminuman 
iCendol iDawet imerupakan irepresentasi 
ibagaimana iMusik idangdut iyang idijadikan 
imusik iyang imerakyat ilebih imanis ijika 
idiberikan ijargon iyang imemberi isemangat 
idan ilebih imudah idiingat ioleh ipenikmat 
imusik iDangdut 

3. Dalam ijargon iCendol iDawet i“Ji, iro, ilu, 
ipat, ilimo, ienem, ipitu, iwolu” imerupakan 
isebuah iaba-aba isebuah iGerakan iatau 
isebuah inyanyian. iDalam ihal iini 
ikomando itersebut iakan iberhasil ijika 
isemua ianggota iyang iingin imelakukan 
iGerakan imengerti iGerakan idan iliriknya 
itersebut ihafal iserta iterlihat iserentak. iHal 
iini imenunjukan ikekompakan idan 
ikebersamaan ipenikmat imusik idangdut i 

4. Jargon iCendol iDawet iTak ikintang-
kintang, itak ikintang-kintang, itak ikintang-
kintang imerupakan isebuah iGerakan ibaru 
idimana ilagu idangdut iyang iterkenal 
idengan ilirik isedih idan imendayu idirubah 
idengan ijargon itersbeut imenjadi isebuah 
ipenghiburan iagar itidak iterlalut idalam 
ikesedihan. i 

 
KESIMPULAN 

 Pada ipenelitian iini iPenulis imembuat ikesimpulan 
ibahwa iJargon idalam iMusik iDangdut idi 
iIndonesia iyaitu icendol idawet imampu 
imerepresentasikan iKebersamaan. iMelalui iJargon 
iCendol iDawet iciptaan iAbah iLala iini imerupakan 
isebuah irepresntasi isebuah ikebersamaan iyang 
idilakukan ioleh ipenyuka imusik idangdut. iJargon 
imusik idangdut iyang iselalu iterdengar iseronok 
iberubah idengan ijargon iyang ipositif idan 
imenyatukan isemua ipenyuka imusik idangdut ibaik 
iKoplo, iCampur isari, iDangdut iMelayu idan isemua 
ijenis imusik idangdut ilainnya. i 

 Analisa isemiotika iRoland iBarthes imerupakan 
imetode iyang itepat idalam imencari imakna imelalui 
iLirik iLagu, iatau iJargon. iDalam iini ipenelitian iini 

ipenulis imenemukan imakna ikebersamaan ipenyuka 
imusik idangdut imelalui iJargon idengan 
imenggunakan imetode itersebut. i 
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